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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 

yaitu pendekatan yang menggunakan data berupa fakta-fakta kuantitatif atau data 

angka-angka dan segala sesuatu yang dapat dihitung (Sugiyono, 2008). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain kuasi ekperimen 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode proyek terhadap kemandirian 

anak. 

Menurut Sugiono, (2015 hlm.114). bentuk desain eksperimen ini merupakan 

pengembangan dari true eksperiment yang sulit untuk dilaksanakan. Dalam penelitian 

ini terdapat kelompok kontrol, akan tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi selama pelaksanaanya. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control 

group design rancangan ini digunakan karena kelompok eskperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random, melainkan dipilih secara langsung dari 

pembagian sampel yang di tentukan dari awal (Sugiyono, 2008).  

Secara lebih jelas desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

  Desain Penelitian 

 

          

Sumber : Sukmadinata (2010, hlm.209) 

Keterangan : 

o1 : Pemberian pre-test pada kelas eksperimen dan kontrol 

o2 :Pemberian post-test pada kelas eksperimen dan kontrol 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 
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x1 : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode proyek 

x2 : perlakuan pada kelas Kontrol dengan menggunakan metode bercerita 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Negeri Pembina Centeh  

sebanyak 40 orang, kelas B Semangka berjumlah 20 orang sebagai kelas eksperimen 

dan kelas B Jeruk berjumlah 20 orang sebagai kelas kontrol. TKN Centeh beralamat 

di Jl.Pacar nomor 5 RT 07 RW 10 Kelurahan Samoja Kecamatan Batu Nunggal Kota 

Bandung.  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dengan karakteristik yang sama dari 

jumlah populasi tetentu (Sugiyono, 2008). Penentuan sampel dari populasi 

menggunakan cara nonprobability sampling, teknik ini merupakan pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap 

unsur/anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. (Sugiyono, 2015, hlm. 65). 

Sedangkan teknik nonprobability sampling yang di gunakan adalah teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang anggota sampelnya dipilih secara 

sengaja atas dasar pengetahuan dan keyakinan peneliti (Anggoro, 2009, hlm. 4.10). 

pendapat tersebut diperkuat oleh Sukmadinata (2012, hlm.196) yang mengemukakan 

bahwa  

dalam penelitian eksperimental karakteristik-karakteristik dari kelompok-
kelompok yang akan dilibatkan dalam eksperimen harus sama dicari yang sama 

atau disamakan.  
 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian TKN Centeh Kota Bandung 

Kelompok 
Siswa 

Perempuan Laki-Laki Perempuan Laki-Laki 

Eksperimen 10 10     

Kontrol     8 12 

Total 
 20  20 

 40 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu metode proyek dan kemandirian 

anak, adapun definisi operasional kedua variabel adalah sebagai berikut:  

1. Kemandrian Anak 

Menurut Havighurst (dalam Rini dkk., 2012) “kemandirian merupakan 

kebebasan individu untuk menjadi orang yang mampu berdiri sendiri, dapat membuat 

rencana untuk masa sekarang dan masa yang akan datang serta bebas dari pengaruh 

orang tua”. 

Havighurst (1972) (dalam Desmita 2010) kemandirian memiliki empat aspek 

kemandirian yaitu: 

a) kemandirian emosi: kemandirian emosi pada anak dapat diartikan kemampuan 

anak  mengontrol emosinya sendiri  dalam bertindak dan tidak bergantung 

emosinya pada orang lain.  

b) Kemandirian Ekonomi: kemandirian ekonomi pada anak dapat diartikan 

kemampuan anak dalam mengontrol diri ketika menggunakan uang jajan yang 

anak miliki 

c) kemandirian Intelektual: kemandirian intelektual pada anak dapat diartikan 

kemampuan anak dalam mengerjakan tugas dikelas ketika sekolah, anak yang 

memiliki kemandirian intelektual mampu mengerjkan sendiri tugas yang 

diberikan oleh guru.  

d) Kemandirian Sosial: kemandirian sosial pada anak dapat diartikan kemampuan 

anak dalam bersosialisasi dilingkungannya salah satunya lingkungan sekolah. 

 

2. Metode Proyek 

Menurut Katz dan Chard (dalam Setiasih, 2012) metode proyek adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak mulai memilih topik hingga 

pelaksanaannya, sedangkan peran guru adalah sebagai fasilitator. 

Proyek yang digunakan ketika penelitian yaitu membuat hasil karya seperti 

aquarium sederhana, pop up Pelabuhan dan membuat miniature Alun-Alun Bandung. 

Berikut ini rancangan kegiatan proyek yang di laksanakan di TK Negeri Centeh pada 



28 
 

Juliawati Tani, 2017 
PENGARUH METODE PROYEK TERHADAP KEMANDIRIAN ANAK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

Kelas B Semangka (kelas eksperimen) adapaun tahap-tahapnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan 

1) Memastikan alat-alat dan bahan yang akan digunakan sudah tersedia seperti 

ikan hidup yang disimpan dalam wadah, kertas karton, gunting, lem kertas, 

Koran, gambar ikan laun, gambar tumbuhan laut, gambar koral, 

spidol/pensil warna dan pencocok 

2) Pendidik mengkondisikan kelas dan anak-anak untuk pembelajaran pada 

hari ini 

b. Kegiatan Pembukaan (30 menit) 

1) Guru mengkondisikan anak-anak untuk duduk melingkar dan melakukan 

opening circle time terdiri dari salam, sapa, berdoa, berbagi cerita dan fisik 

motorik 

2) Guru meminta anak anak untuk menyampaikan informasi yang mereka 

ketahui tentang ikan 

3) Guru menyampaikan kegitan yang akan dilakukan hari ini 

c. Kegiatan inti (90 menit) 

1) Guru mengkondisikan anak untuk di bagi kedalam tiga kelompok kecil 

kelompok pertma mewarnai gambar ikan yang telah disedikan oleh guru 

kelompok kedua menggunting gambar ikan yang telah disediakan, dan 

kelompok ketiga mencocok gambar ikan yang telah disediakan 

2) Guru menyediakan dua kertas karton yang berukuran besar untuk di tempeli 

gambar ikan laut, tumbuhan laut, ubur-ubur. 

3) Masing-masing anak menempelkan gambar yang telah selesai digunting, 

diwarnai dan dicocok. Sehingga karton tersebut dipenuhi oleh ikan laut dan 

tumbuhan laut. 

d. Istirahat (30 menit) 

1) Bermain diluar 

2) Cuci tangan dan makan 
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e. Kegiatan penutup (30 menit) 

1) Guru mengkondisikan kembali anak untuk duduk melingkar 

2) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berpendapat terhadap 

kegiatan proyek pada hari ini  

3) Guru bertanya kepada anak tentang kegiatan proyek yang telah dilakukan 

4) Guru memimpin doa pulang, salaman, menyanyikan lagu nasional, berbaris 

untuk pulang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek 

yang diteliti. 

 

E. Instrumen Penelitian 

intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi untuk 

mengukur pengaruh metode proyek terhadap kemandirian anak. Adapun kisi-kisi 

instrumen kemandirian anak. terdapat pada tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kemandirian Anak Taman Kanak-Kanak 

 

VARIABEL ASPEK INDIKATOR ITEM 

KEMANDIRIAN 

ANAK TAMAN 

KANAK-

KANAK 

 

 

 

INTELEKTUAL 

 

 

 

 

 

 

1.Membedakan 

perbuatan  yang 

benar dan salah 

1) Anak mampu mengembalikan 
barang yang dipinjam dari 

temannya 
2) Anak mampu meminta maaf atas 

kesalahan yang diperbuatnya 

3) Anak mampu mengakui kesalahan 
yang telah diperbuatnya 

2.Dapat menunjukan 

sikap bertanggung 

jawab 

4) Anak mampu merpaikan peralatan 

makannya sendiri 
5) Anak datang ke sekolah tepat waktu 

6) Anak mampu memakai sepatu 
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  sendiri 

3.Dapat menunjukan 

rasa percaya diri 

7) Anak mampu  bertanya pada guru 
8) Anak mampu menjawab pertanyaan 

dari guru  

9) Anak mampu menyelesaikan 
tugasnya sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOSIAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.Terbiasa 

berinteraksi dengan 
orang disekitarnya 
 

10) Anak mampu menyapa temannya 

ketika bertemu 
11) Anak mampu berinteraksi dengan 

orang baru di lingkungan 

sekolahnya 
12) Anak dapat bermain dengan dua 

atau tiga orang temannya 

5.Menunjukan sikap 
bekerja sama 

13) Anak mampu bekerjasama 
menyelesaikan  tugas kelompok 

14) Anak mampu merapikan  

mainan yang telah digunakan 
bersama-sama 

15) Anak mampu mengajak teman yang 
menangis untuk bermain bersama 

6.Memiliki sikap 

kepedulian 

16) Anak mmpu menolong teman yang 

terjatuh 
17) Anak mampu membantu 

membawakan barang milik guru 

18) Anak mampu berbagi makanannya 
dengan teman yang tidak membawa 
bekal makanan 

 

 

 

 

 

 

EMOSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.Dapat mengontrol 
emosinya 
 

19) Anak mampu mengantre ketika 
mencuci tangan 

20) Anak tidak menangis ketika 

ditinggal orang tuanya 
21) Anak mampu tidak berteriak ketika 

marah 

8.Terbiasa bersikap 
ramah 

22) Anak dapat tersenyum dengan 
orang di lingkungan sekitar 

23) Anak mampu menyapa temannya 

24) Anak mampu menerima ajakan  
temannya untuk bermain bersama 

9.terbiasa bersikap 

sopan santun 

25) Anak mampu mencium tangan 

orang tua ketika di sekolah 
26) Anak mampu  mengucapkan salam 

ketika masuk kelas 

27) Anak mampu mencium tangan guru 
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ketika sampai di sekolah 

 

 

 

EKONOMI 

 

 

 

10.Anak  dapat 
mengatur  
keuangannya sendiri 

 

28) Anak tidak menggunakan uangnya 

untuk membeli barang yang tidak 
perlu 

29) Anak mampu menyimpan uang 
yang dimilikinya agar tidak hilang 

30) Anak mampu menyisakan uang 

jajannya untuk ditabung 
11.Anak  terbiasa 
menabung 

 

31) Anak mampu belajar menabung 
32) Anak senang menabung di rumah 

33) Anak senang menabung disekolah 

 

Sumber : Havighurst (1972) dalam (Desmita, (2010) 

Instrumen ini akan diberikan dan diisi oleh guru kelas secara langsung di 

lapangan. Guru kelas diminta untuk mengisi seluruh item pernyataan yang terdapat 

dalam instrumen dengan cara memilih salah satu alternatif jawaban dari tiga alternatif 

jawaban, yaitu: Sudah Mampu Sendiri (SMS), Masih memerlukan Bantuan (MMB), 

dan Belum Mampu (BM). Jawaban diberikan dengan cara memberi tanda ceklis (√) 

pada salah satu kolom jawaban yang disediakan. Instrumen tersebut memiliki nilai 

tersendiri yang sesuai dengan alternatif pilihan jawaban. Berikut adalah nilai untuk 

masing-masing alternatif jawaban yang tersedia: 

Tabel 3.4 

Alternatif Jawaban 

 

Pilihan Skor/Nilai 

Sudah Mampu Sendiri (SMS) 3 

Masih Memerlukan Bantuan (MMB) 2 

Belum Mampu (BM) 1 

 

Keterangan: 

a. Sudah Mampu Sendiri (SMS), dengan nilai 3, artinya anak mampu 

melakukan kegiatan sendiri. 
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b. Masih Memerlukan Bantuan (MMB) dengan nilai 2, artinya anak masih 

memerlukan bantuan dan bimbingan untuk melakukan kegiatan, dan 

c. Belum Mampu (BM), dengan nilai 1, artinya anak belum mampu 

menyelsesaikan tugasnya sendiri. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, maka hipotesis 

penelitian ini yaitu: 

1. Ho = tidak terdapat perngaruh yang siginifikan penggunaan metode proyek 

terhadap kemandirian anak 

Ho:         

2. Ha = terdapat perngaruh yang siginifikan penggunaan metode proyek terhadap 

kemandirian anak 

Ha:        

(Hipotesis tersebut akan di uji pada        dengan taraf kesalahan sebesar 5%) 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data menjadi syarat 

mutlak untuk  mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2015) 

dikarenakan instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan mampu mengukur 

apa yang seharusnya diiukur, instrumen yang reliabel bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Untuk lebih 

jelasnya dijabarkan sebagai berikut: 

1. Validitas Intrumen 

Pengujian butir kisi-kisi instrument  merupakan tahap yang harus dilakukan 

sebelum peneliti melakukan observasi. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa cara 

pengujian validitas, yaitu: 

a. Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi adalah validitas yang dilakukan dengan cara mengkontruksi 

aspek-aspek yang akan diukur berdasarkan landasan teori tertentu, selanjutnya 
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dikonsultasikan dengan para ahli yang berkompeten dalam bidang masing-

masing (Sugiyono, 2015). Validitas dilakukan oleh dua ahli atau lebih yang 

akan memberi keputusan apakah instrument telah sesuai, dapat digunakan atau 

terdapat perbaikan. Adapaun ahli sebagai judgment Instrumen kemandirian anak 

yaitu ibu Heni Djoehaeni M.Si dan bapak Dr. H. Mubiar Agustin M.Pd. Setelah 

instrumen dinyatakan valid oleh para ahli maka dilanjutkan dengan uji coba. 

b. Validitasitas Konstruk (Construct Validity) 

Validitas isi adalah validitas yang dilakukan dengan membandingkan isi 

instrument dengan teori konseptual (Sugiyono, 2011). Secara teknnis uji 

validitas dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, dalam kisi-kisi 

instrument terdapat veriabel yang akan diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan 

nomor butir (item) yang telah dijabarkan di indikator, maka pengujian validitas 

dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. Adapun langkah-langkah 

perhitungan validitas isi yaitu: 

1) Menghitung koefisien korelasi person product moment dengan 

menggunakan bantuan program Microsoft office excel persi 2007 

2) Proses pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotesa dengan 

kriteria yaitu: 

a) Jika r hitung positif dan r hitung   r tabel, maka butir soal valid 

b) Jika r hitung negatif dan r hitung   r tabel, maka butir soal invalid 

 

a. Uji Coba 

Uji coba instrument dalam penelitian ini dilakukan di TKN Centeh Kota 

Bandung  pada kelompok B dengan jumlah 40 siswa. Dalam hal ini, instrumen yang 

diujicobakan terdapat 33 item pernyataan. Berikut hasil rekapitulasi pengaruh metode 

proyek terhadap kemandirian anak program spss versi 16, dapat dilihat pada tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Pengaruh Metode Proyek 

Terhadap Kemandirian Anak 

 

No. Item r hitung r tabel validitas 

1 0,473 0,370 Valid 

2 0,036 0,370 Invalid 

3 0,448 0,370 Valid 

4 0,142 0,370 Invalid 

5 0,544 0,370 Valid 

6 0,432 0,370 Valid 

7 0,423 0,370 Valid 

8 0,038 0,370 Invalid 

9 0,348 0,370 Invalid 

10 0,671 0,370 Valid 

11 0,452 0,370 Valid 

12 0,714 0,370 Valid 

13 0,409 0,370 Valid 

14 0,486 0,370 Valid 

15 0,460 0,370 Valid 

16 0,491 0,370 Valid 

17 0,230 0,370 Invalid 

18 0,218 0,370 Invalid 

19 0,100 0,370 Invalid 

20 0,401 0,370 Valid 

21 0,453 0,370 Valid 

22 0,582 0,370 Valid 

23 0,511 0,370 Valid 

24 0.467 0,370 Invalid 
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25 0,000 0,370 Invalid 

26 0,548 0,370 Invalid 

27 0,389 0,370 Invalid 

28 0,000 0,370 Invalid 

29 0,000 0,370 Invalid 

30 0,000 0,370 Invalid 

31 0,000 0,370 Invalid 

32 0,000 0,370 Invalid 

33 0,000 0,370 Invalid 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 19 item valid dan 14 item tidak valid. 

Secara rinci penyebaran item yang valid  dan tidak valid pada setiap aspek dapat 

dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini. 

 

Tabel 3.6 

Rincian Validitas Item 

 

Variabel Aspek Indikator Valid Tidak 

Valid 

Kemandirian 

anak taman 

kanak-kanak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intelektual a.Membedakan perbuatan  yang benar 

dan salah 

1, 3 2 

b. Dapat menunjukan sikap 

bertanggung jawab 

5, 6 4 

c. Dapat menunjukan rasa percaya diri 7 8, 9 

Sosial d. Terbiasa berinteraksi dengan orang 

disekitarnya 

10, 11, 

12 

 

e. Menunjukan sikap bekerja sama 13, 14, 

15 

 

f. Memiliki sikap kepedulian 16, 17, 18 

Emosi g.Dapat mengontrol emosinya 20, 21 19 
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 h. Terbiasa bersikap ramah 22, 23, 

24 

 

i. Terbiasa bersikap sopan santun 26, 27 25 

Ekonomi k. Anak  dapat mengatur  keuangannya 

sendiri 

 28, 29, 

30 

l. Anak  terbiasa menabung  31, 32, 

33 

 

Item yang valid yaitu merupakan item yang dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur dan item yang tidak valid yaitu item yang tidak dapat mengukur 

yang seharusnya diukur sehingga tidak dapat digunakan dalam penelitian sehingga 

hasil akhir instrumen  yang digunakan panelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3.7 

Hasil Akhir Instrumen 

 

NO. PERNYATAAN BM MMB SMS 

1. Anak mengembalikan barang yang dipinjam dari  
temannya 

   

2. Anak mampu mengakui kesalahan yang telah 

diperbuatnya 

   

3. Anak datang ke sekolah tepat waktu    

4. Anak mampu memakai sepatu sendiri    

5. Anak mampu  bertanya pada guru    

6. Anak mampu  menyapa temannya ketika bertemu    

7. Anak mampu berinteraksi dengan orang baru di 

lingkungan sekolahnya 

   

8. Anak dapat bermain dengan dua atau tiga orang 

temannya 

   

9. Anak mampu bekerja sama menyelesaikan  tugas 
kelompok 

   

10. Anak mampu merapikan mainan yang telah digunakan    
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bersama-sama 

11. Anak mampu mengajak teman yang menangis untuk 

bermain bersama 

   

12. Anak mampu menolong teman yang terjatuh    

13. Anak tidak menangis ketika ditinggal orang tuanya    

14. Anak tidak berteriak ketika marah    

15. Anak dapat tersenyum dengan orang di lingkungan 

sekitar 

   

16. Anak mampu menyapa temannya    

17. Anak mampu mampu menerima ajakan  temannya 

untuk bermain bersama 

   

18. Anak mengucapkan salam ketika masuk kelas    

19. Anak mencium tangan guru ketika sampai di sekolah    

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang reliabel bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama akan menghasilkan data yang sama. (Sugiyono, 2015) Rumus yang 

digunakan dalam perhitungan reliabilitas yaitu Kuder Richardson (KR 20), dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

k = jumlah item dalam instrumen 

p = proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item 1 

q = 1 – p 

    = varians total 

 

Setelah diuji validitas item dari variabel pengetahuan tentang kemandirian anak, 

maka selanjutnya menguji apakah item tersebut reliabel. Untuk mengetahuinya, 
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peneliti menggunakan bantuan program perhitungan SPSS ver 16 dan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Reliabilitas Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun titik tolak ukur koefisiensi reliabilitas digunakan pedoman koefisien 

kolerasi dari Sugiyono (2008, hlm. 257) yaitu : 

Tabel 3.9 

Pedoman Untuk Memberikan Interpensi Koefisiensi Korelasi 

 

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0.799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat kuat 

 

Merujuk pada tabel interpretasi nilai koefisien korelasi tersebut, maka 

reliabilitas instrument pada penelitian ini dinyatakan sangat kuat, karena 0,80 berada 

di antara 0,80-1,000. Dengan demikian, instrumen ini dapat digunakan untuk 

penelitian.  
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik  analisis  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  perhitungan  

Statistic inferensial. Hal  ini  dilakukan  untuk mengetahui hipotesis penelitian 

tersebut dapat diterima atau ditolak dan untuk mengetahui  terdapat  perbedaan  atau  

tidak  antara  kelompok  kontrol  dengan kelompok eksperimen. Statistik inferensial 

terbagi menjadi dua bagian  yakni  statistik  parametrik dan non parametrik. Untuk 

menentukan apakah  penghitungan data penelitian  ini menggunakan  statistik  

parametris  atau  non  parametrik,  peneliti  terlebih  dahulu melakukan penghitungan 

uji normalitas dan homogenitas data. 

 

1. Interval Skor 

Profil kemandirian anak dapat diperoleh dengan menggunakan tabel distribusi 

frekuensi. Menurut pendapat Sundayana (2015, hlm.39) langkah-langkah yang 

dilakukan untuk membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sampel: 

  Skor minimal ideal = Jumlah soal x skor tertinggi 

No. Dimensi Skor Maksimal Ideal 

1 Keseluruhan  19 x 3 = 57 

2 Dimensi 1    5 x 3 = 15 

3 Dimensi 2    7 x 3 = 21 

4 Dimensi 3    7 x 3 = 21 

 

b. Menentukan skor minimal ideal yang diperoleh sampel: 

  Skor minimal ideal = Jumlah soal x skor terendah 

No. Dimensi Skor Maksimal Ideal 

1 Keseluruhan            19 x 1 = 19 

2 Dimensi 1              5 x 1 = 5 

3 Dimensi 2              7 x 1 = 7 

4 Dimensi 3              7 x 1 = 7 
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c. Mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampel: 

   Rentang skor = skor maksimal ideal – skor maksimal ideal 

No. Dimensi Skor Maksimal Ideal 

1 Keseluruhan            57 - 19 = 38 

2 Dimensi 1              15 - 5 = 10 

3 Dimensi 2              21 - 7 = 14 

4 Dimensi 3              21 - 7 = 14 

 

d. Mencari interval skor: 

   Interval skor = Rentang skor/3 

No. Dimensi Skor Maksimal Ideal 

1 Keseluruhan        38 / 3 = 12,6 = 13 

2 Dimensi 1        10 / 3 = 3,3 = 3 

3 Dimensi 2        14 / 3 = 4,6 = 5 

4 Dimensi 3        14 / 3 = 4,6 = 5 

 

Dari langkah di atas, kemudian didapatkan Kriteria sebgai berikut: 

Tabel 3.10 

                  Kriteria Profil Kemandirian Anak 

 

No Dimensi Kriteria Interval 

1 Keseluruhan 

 

Sudah berkembang 47 - 60 

Dalam Proses Berkembang 33 - 46 

Belum Berkembang 19 - 32 

2 Dimensi 1 Sudah Berkembang 8 – 11 

Dalam Proses Berkembang 4 - 7 

Belum Berkembang 1 - 3 

 

3 

 

Dimensi 2 

 

Sudah Berkembang 

 

12 - 17 
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Dalam Proses Berkembang  6 -11 

Belum Berkembang 1 - 5 

4 Dimensi 3 Sudah Berkembang 12 - 17 

Dalam Proses Berkembang  6 - 11 

Belum Berkembang 1 - 5 

 

2. Uji Statistik 

Pada pengujian statistik sebelum peneliti menentukan teknik analisis statistik 

yang digunakan, maka sebelumnya perlu dilakukan  uji normalitas dan uji 

homogenits. Jika hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dan 

hasil uji homogenitas menunjukkan data homogen maka perhitungan yang digunakan 

untuk menganalisis data adalah uji t independen. Sebaliknya jika data tidak normal 

dan tidak homogen, maka perhitungan yang digunakan untuk menganalisis data 

adalah Mann-Whitney. Pengujian normalitas dan homogenitas varians dalam 

penelitian ini diolah menggunakan software SPSS versi 16.  

 

a. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS versi 16. Apabila nilai sig lebih 

besar dari nilai α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai sig lebih kecil dari nilai α = 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal (Akdon & Hadi, 2005, hlm.171).  

2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data hasil penelitian dari dua 

kelompok data yng diteliti pre-test dan post-test memiliki varians yang sama atau 

tidak. Jika data memiliki varians yang sama (homogen), dapat dikatakan bahwa data 
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yang diambil (pre-test dan post-test) memiliki varians yang sama, peneliti menguji 

homogenitas dengan bantuan SPSS versi 16. 

 

b. Uji Hipotesis  

1) Jika Data Berdistribusi Normal 

Jika data berdistribusi normal makan dapat digunakan Uji t-dua independent. 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Langkah 1 

a) Membuat hipotesis 

b) Mencari nilai kritis dengan menggunakan nilai   dengan tabel distribusi 

normal 

c) Mencari t-hitung dengan rumus  

 

 

 

Susetyo, (2012, hlm 203) 

Keterangan: 

t = Nilai t-test 

= Rata-rata kelompok 

   = 0 

S = Standart deviasi 

n = Jumlah sampel 

d) Membandingkan nilai kritis dan t-hitung 

 

b) Jika data berdistribusi tidak normal 

Menurut Sahadah (2016). Apabila data yang dianalisis berdistribusi tidak 

normal, maka digunakan rumus uji U Mann-Whitney dan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS ver. 16. Apabila dilakukan secara manual, maka 

dilakukah denga langkah sebagai berikut: 
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1. Langkah 1 

a) Membuat hipotesis 

b) Mencari nilai kritis pada tabel k 

c) Mencari nilai t, dengan langkah- langkah: 

i. Membuat tabel 

Post-test Pre-test D = Xb -Xa D Rank ∑     

 

ii. Mecari perbedaan nilai post-test dan pre-test, kemudian simpan pada 

kolom ke-tiga 

iii. Mencari nilai absolut dari setiap perbedaan,kemudian simpan pada kolom 

ke-empat 

iv. Menggunaakan nilai absolut dari yang terendah hingga tertinggi, 

kemudian simpan pada kolom ke-lima 

v. Memberikan tanda (+) atau (-) berdasarkan perbedaan 

vi. Mencari jumlah nilai positif atau negatif c=secara terpisah 

vii. Untuk nilai terkecil dari nilai absolut dan gunakan sebagai nilai tes dan 

lambang Wf 

viii. Membuat keputusan dengan menolak Ho jika nilai   dari nilai kritis (nk) 

ix. Dan terakhir menjumlahkan hasil 

 

b. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Menentukan variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian. 

b. Menyusun proposal penelitian yang mencakup penentuan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

asumsi penelitian, definisi operasional variabel, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta teori-teori yang mendukung proses penelitian. 



44 
 

Juliawati Tani, 2017 
PENGARUH METODE PROYEK TERHADAP KEMANDIRIAN ANAK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

c. Mengajukan proposal yang telah diperbaiki dan disempurnakan dari hasil 

seminar proposal kepada Dewan Bimbingan Skripsi (DBS) untuk mendapat 

pengesahan 

d. Melakukan proses perijinan yang bertujuan agar mendapat ijin untuk 

melaksanakan penelitian. Hal ini dimulai dari pengurusan ijin di Program 

Studi PGPAUD Fakultas Ilmu pendidikan, KESBANGPOL Kabupaten 

Bandung Barat, hingga pengurusan ijin penelitian di TK Negeri Centeh 

Bandung. 

e. Pengembangan kisi-kisi instrumen menjadi instrumen penelitian berupa 

daftar ceklis observasi yang mewakili setiap variabel yang akan diukur. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyampaikan maksud dan tujuan penelitian kepada kepala sekolah dan 

guru kelas. 

b. Membagikan daftar ceklis observasi kepada guru kelas 

c. Memberikan penjelasan mengenai cara pengisian daftar ceklis observasi 

d. Mengumpulkan data melalui proses pengisian daftar ceklis observasi oleh 

guru kelas 

e. Pengolahan data yang terkumpul dalam instrumen ke dalam perhitungan 

statistik dan interprestasi data dalam pembahasan 

f. Membuat penafsiran dan kesimpulan 


